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ABSTRACT

Problems: It was found that students' forehand serve skills were still suboptimal.
Many students failed to apply the technique correctly and appeared to be careless
in their execution. Purpose: This study aims to determine and assess the skill level
of class X high school students in performing table tennis forehand serves.
Methods: This research uses a quantitative descriptive method with the object of
study being the forehand service skills of high school students in table tennis.
Results Based on the results of the Table Tennis Forehand Service Test
Assessment, researchers obtained survey results that were divided into 3
categories, namely: 3 students had average skKills, 9 students had good skills, and
18 students had very good skills. Conclusion: The survey results show that the
forehand serve skills of class X high school students in table tennis are in the very
good category. Mastery of the forehand serve skill technique is very important in
table tennis where the serve is a start in a game, success in a game depends on
the start made and the forehand serve can be used as an initial attack in a game
that can produce a point if done with the right technique.

Keywords: Forehand Serve, Table Tennis, Skills
ABSTRAK

Permasalahan: Ditemukan bahwa keterampilan servis forehand siswa masih
suboptimal. Banyak siswa gagal menerapkan teknik dengan benar dan tampak
ceroboh dalam pelaksanaannya. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
dan menilai tingkat keterampilan siswa kelas X SMA dalam melakukan servis
forehand tenis meja. Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kuantitatif dengan objek penelitian berupa keterampilan servis forehand siswa SMA
dalam tenis meja. Hasil: Berdasarkan hasil Penilaian Tes Servis Forehand Tenis
Meja, peneliti memperoleh hasil survei yang terbagi menjadi 3 kategori, yaitu: 3
siswa memiliki keterampilan rata-rata, 9 siswa memiliki keterampilan baik, dan 18
siswa memiliki keterampilan sangat baik. Kesimpulan: Hasil survei menunjukkan
bahwa keterampilan servis forehand siswa kelas X SMA dalam tenis meja berada
pada kategori sangat baik. Penguasaan teknik keterampilan servis forehand sangat
penting dalam tenis meja di mana servis merupakan awal dalam permainan,
keberhasilan dalam permainan bergantung pada awal yang dibuat dan servis
forehand dapat digunakan sebagai serangan awal dalam permainan yang dapat
menghasilkan poin jika dilakukan dengan teknik yang tepat.

Kata kunci: Servis Forehand, Tenis Meja, Keterampilan
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A.Pendahuluan

Olahraga adalah bentuk aktivitas
fisik yang biasanya dilakukan untuk
meningkatkan kebugaran dan
keterampilan. Selain itu, olahraga juga
berfungsi sebagai sarana hiburan bagi
peserta dan penonton. Olahraga ini
dikenal dapat diakses oleh siapa saja
tanpa memandang usia. Menurut Azis
dkk., (2025) penelitian ini menyatakan
bahwa keterampilan servis dan
forehand sangat penting dalam
menentukan kualitas permainan tenis
meja siswa yang diteliti. Selain
sebagai aktivitas rekreasi, tenis meja
juga telah berkembang menjadi
olahraga kompetitif yang
membutuhkan pelatihan serius dan
berkelanjutan (Azis dkk., 2025) (Azis
dkk., 2025) Darmawan dkk., (2018)).
Salah satu teknik dasar terpenting
dalam tenis meja adalah servis
forehand, yang merupakan pukulan
pembuka yang diberikan di awal
permainan. Effendy dkk., (2020)
menjelaskan bahwa keterampilan
servis forehand harus dikuasai
dengan baik karena menentukan arah
awal permainan dan dilakukan dari
posisi tubuh yang dekat dengan meja.
Banyak siswa belum menerapkan
teknik dengan benar dan masih

tampak sembarangan dalam

pelaksanaannya. Kesulitan terutama
terlihat pada posisi tubuh, khususnya
koordinasi antara lengan dan kaki,
yang seringkali mengakibatkan arah
pukulan yang tidak akurat atau bola
keluar dari meja. Zhang dkk., (2024)
“‘Model pendidikan olahraga dalam
pendidikan jasmani dapat
meningkatkan sikap belajar, motivasi,
dan keterlibatan siswa dalam kegiatan
olahraga, menyoroti manfaat
pendidikan yang lebih luas dari
partisipasi olahraga terstruktur.”
Menurut
Mufoz-Vila, (2025). “Tenis meja

adalah olahraga yang

Aparicio-Chueca &

banyak
dimainkan baik untuk tujuan rekreasi
maupun kompetitif. Olahraga ini
memberikan manfaat dalam aspek
fisik, kognitif, emosional, dan sosial.
Karena mudah diakses  dan
disesuaikan, tenis meja cocok untuk
orang-orang dari berbagai latar
belakang dan usia, dan membantu
meningkatkan aktivitas fisik,
kesehatan mental, dan interaksi
sosial.” Ortega-Zayas dkk., (2025).
“Tenis meja dikenal karena
aksesibilitas, kemampuan
beradaptasi, dan manfaat
kesehatannya, sehingga cocok untuk
pendidikan jasmani (PJ). Olahraga ini

mendorong partisipasi, aktivitas fisik,
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keterlibatan, dan dapat berkontribusi
untuk  meningkatkan kesehatan
secara keseluruhan di lingkungan
sekolah dasar.” Menurut Ilham dkk.,
(2019), keterampilan dapat dipahami
sebagai kemampuan seseorang untuk
menyelesaikan tugas atau aktivitas
secara akurat dan efektif. Istilah
"terampil" mencerminkan perbedaan
tingkat kemampuan antar individu.
Keterampilan tidak muncul secara
spontan;  keterampilan  diperoleh
melalui latihan dan pembelajaran
yang berulang dan berkelanjutan
selama periode waktu tertentu.
(Nurlaela dkk., 2025) “Aktivitas fisik...
memiliki pengaruh positif langsung
terhadap hasil belajar siswa dalam
pendidikan jasmani melalui
peningkatan kebugaran dan motivasi.
... Aktivitas teratur dikaitkan dengan
keterlibatan fisik dan akademik yang
lebih baik”.

Sementara itu, Ma’'mun, (2011)
menjelaskan bahwa keterampilan
adalah ukuran keberhasilan
seseorang dalam mencapai tujuan
secara efektif dan efisien. Dengan
kata lain, semakin tinggi kemampuan
individu untuk melakukan suatu
aktivitas dengan hasil optimal,
semakin tinggi tingkat

keterampilannya. Situmorang (2024)

menjelaskan bahwa dalam tenis meja,
pertandingan dimulai dengan servis,
yang dilakukan dengan memantulkan
bola melewati net. Servis tidak hanya
menandai  dimulainya permainan
tetapi juga berfungsi sebagai pukulan
awal yang dapat digunakan untuk
membangun serangan dan
mempersulit lawan untuk
mengembalikan bola. Menurut
Murniati (2020), teknik dasar dalam
tenis meja, baik servis maupun
pengembalian bola, pada dasarnya
dibagi menjadi dua jenis pukulan
utama: forehand dan backhand.
Kedua  teknik ini merupakan
keterampilan dasar yang harus
dikuasai setiap pemain untuk bermain
secara efektif. Sunardianta (2018)
kemudian menyatakan bahwa tenis
meja adalah olahraga yang dapat
dimainkan oleh siapa saja, tanpa
memandang usia, dari anak-anak
hingga dewasa dan lansia. Permainan
ini  menekankan  akurasi dan
kecepatan dalam memukul bola

dengan raket.

B. Metode Penelitian

Dalam studi kuantitatif ini,
peneliti bertujuan untuk secara objektif
mendeskripsikan tingkat keterampilan
servis forehand tenis meja. Studi ini
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tidak berfokus pada pengujian
hipotesis, melainkan pada penyajian
data deskriptif mengenai kemampuan
siswa berdasarkan observasi
langsung. Metode yang digunakan
adalah survei, di mana data
dikumpulkan melalui lembar tes
observasi yang telah dirancang
sebelumnya dan diisi berdasarkan
observasi peneliti selama proses
penelitian. Penelitian ini

menggunakan metode  deskriptif
kuantitatif, yang berfokus pada
keterampilan servis forehand siswa
SMA dalam tenis meja. Serupa
dengan Siyoto & Sodik, (2015)
menyatakan bahwa penelitian
kuantitatif dilakukan melalui prosedur
pengumpulan data, salah satunya
menggunakan survei untuk
memperoleh informasi mengenai
keterampilan servis forehand dalam
tenis meja. Menurut Sari & Antoni,
(2020)  studi ini

pendekatan deskriptif untuk menguji

menerapkan

keterampilan pukulan forehand atlet

tenis meja dengan menggunakan

instrumen tes praktis dan
menganalisis hasilnya melalui
evaluasi keterampilan berbasis

persentase. Menurut Muridhin dkk.,
(2025) studi ini
pendekatan

menggunakan

deskriptif untuk

mendeskripsikan kemampuan

pukulan forehand siswa
ekstrakurikuler tenis meja melalui tes
keterampilan dan analisis persentase
data. Alfani dkk., (2025) “Penelitian ini
mengembangkan dan memvalidasi
instrumen  penilaian keterampilan
servis tenis meja yang dapat
digunakan untuk mengukur
kemampuan servis siswa SMP.
Analisis hasil tes di sini juga terkait
dengan pengolahan data kuantitatif
untuk menentukan tingkat
keterampilan  servis  berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan, yang
memberikan gambaran keterampilan
servis dalam bentuk nilai kuantitatif.”

Berdasarkan Igbal dkk., (2025)
“Penelitian ini menerapkan metode
kuantitatif

mengevaluasi keterampilan dasar

deskriptif untuk

tenis meja siswa, termasuk servis.
Data dianalisis secara statistik, dan
hasilnya disajikan sebagai distribusi
persentase di beberapa kategori
Arikunto, (2010)

Sampel didefinisikan sebagai bagian

keterampilan”.

dari populasi yang dianggap mampu

mewakili karakteristik seluruh

populasi. Dalam penelitian ini,
diterapkan pengambilan sampel acak
bert stratified, yang melibatkan
berdasarkan

pemilihan sampel
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kelompok atau strata tertentu sesuai
dengan kriteria yang telah ditentukan,
seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono.
(2016). Khikmah & Winarno, (2019)
menjelaskan bahwa variabel adalah
objek atau aspek yang menjadi fokus
perhatian dalam suatu penelitian.
Dalam konteks penelitian ini, variabel
yang diteliti adalah keterampilan
servis forehand siswa kelas 10 SMA.
Panggoa dkk., (2023) "Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis
kemampuan teknik dasar bermain
tenis meja pada siswa UPT SDN
Kumala Makassar. Instrumen
penelitian adalah tes keterampilan
dasar tenis meja yang meliputi servis,
forehand, backhand, smash, dan
pengembalian bola pendek. Data
dianalisis secara deskriptif kuantitatif
untuk menentukan distribusi frekuensi
dan persentase penguasaan setiap
teknik dasar, termasuk servis dan
forehand."

Menurut Amin dkk., (2023),
populasi didefinisikan sebagai seluruh
subjek yang menjadi objek penelitian.
Dalam penelitian ini, populasi yang
digunakan adalah seluruh siswa kelas
10 SMA, dengan total 200 siswa.
Effendy dkk., (2020). “Studi ini
bertujuan untuk meningkatkan

keterampilan servis forehand siswa

dalam tenis meja melalui penerapan

metode pembelajaran spesifik,
menunjukkan bahwa keterampilan
servis forehand sebagai teknik dasar
dalam tenis meja dapat ditingkatkan
secara signifikan melalui siklus
pembelajaran.” Ekstrakurikuler dkk.,
t.d. (2023) “Penelitian menunjukkan
hubungan yang signifikan antara
fleksibilitas pergelangan tangan dan
keterampilan servis forehand tenis
meja, sehingga diperlukan definisi
operasional yang jelas tentang
keterampilan servis forehand sebagai
kemampuan teknis spesifik.” Safari &
Saptani, (2019). “Studi ini meneliti
pengaruh metode pelatihan dan
koordinasi terhadap akurasi servis
sidespin forehand dalam tenis meja,
menunjukkan bahwa keterampilan
servis forehand dapat dievaluasi dan
ditingkatkan melalui desain pelatihan
yang cermat.” Putral dkk., (2023)
“Studi  deskriptif ini  menjelaskan
bagaimana keterampilan forehand
tenis meja diukur dan dikategorikan,
dengan penilaian skor keterampilan
dikategorikan dari baik hingga sangat
baik.”

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Data survei mengenai

kemampuan servis forehand tenis
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meja siswa kelas X SMA, peneliti
memperoleh hasil survei yang terbagi
menjadi 3 kategori, yaitu: 3 siswa
memiliki kemampuan sedang, 9 siswa
memiliki kemampuan baik, dan 18
siswa memiliki kemampuan sangat
yang
dimasukkan ke

baik. Kemudian data survei
diperoleh peneliti
tabel

kemampuan servis forehand tenis

dalam distribusi  frekuensi

meja siswa kelas X SMA sesuai
dengan hasil yang diperoleh di atas.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi
Keterampilan Pukulan Servis Forehand
Tenis Meja Siswa Kelas X SMA Negeri 7

Sarolangun
No Interval Klasifikasi Frekuensi %
1. | 0-3 Kurang 0 0%
2. |46 Sedang 3 10%
3. |78 Baik 9 30%
4. | 910 Sangat 18 60%
Baik
JUMLAH | 30 100%
Rumus:
P = E X 100%
=3 A
1. P=3
— x 100% = 10%
30
2. P= 9
— x 100% = 30%
30
3. P= 18
— x 100% = 60%
30

Firnando dkk., (2022). Penelitian
ini dilakukan untuk mengidentifikasi
tingkat kemampuan servis forehand
dalam tenis meja di kalangan siswa
SMPN 12 Kota

Bengkulu. Penelitian ini menggunakan

kelas delapan

tes servis forehand dan backhand

sebagai instrumen pengumpulan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan servis forehand siswa
diklasifikasikan sebagai cukup,
37%.

Berdasarkan tabel dan grafik, hasil

dengan persentase
survei keterampilan servis forehand
dalam tenis meja untuk siswa kelas X
SMA menunjukkan bahwa 0% berada
10%

kategori sedang, 30% dalam kategori

dalam kategori buruk, dalam

baik, dan 60% dalam kategori sangat
baik.

keterampilan servis forehand siswa

Secara keseluruhan,

kelas X termasuk dalam klasifikasi

sangat baik.

D. Kesimpulan

Berdasarkan data survei, uraian

temuan, dan diskusi, dapat
disimpulkan bahwa hasil survei
mengenai kemampuan servis

forehand tenis meja siswa kelas X
SMA adalah sebagai berikut. Tidak
ada siswa yang termasuk dalam
buruk (0%).
diklasifikasikan  sebagai

kategori Tiga siswa
sedang,
mewakili 10%. Sembilan siswa berada
dalam kategori baik, mewakili 30%.
Delapan belas siswa dikategorikan
sebagai sangat baik, mewakili 60%
dari total. Secara keseluruhan, survei
bahwa

menunjukkan kemampuan
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servis forehand siswa kelas X berada

pada tingkat yang sangat baik.
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